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ABSTRACT

Fruit flies (Diptera: Tephritidae) are important invasive pests that attack horticultural crops, especially
fruit and vegetable crops. Information related to the species of fruit flies needs to be reported as an antici-
pation in efforts to control fruit fly pests. Collection of fruit flies in addition to using attractants can also be
done using host rearing. This study was aimed to determine the distribution and species fruit fly species
found in fruit vegetable plants in Bangka Regency. The study was designed using a survey method con-
ducted in each sub-district and the research sample was taken by purposive sampling method. Samples of
fruit flies ware taken and reared in laboratory. The results showed 10 species of host plants fruit flies were
found, including big chili Capsicum annuum; cayenne pepper Capsicum frutescens; cucumber Cucumis
sativus; pumpkin Cucurbita moschata; melinjo Gnetum gnemon; sponge gourd Luffa acutangula; bitter
melon Momordica charantia; tomato Solanum lycopersicum; eggplant Solanum melongena, and yardlong
bean Vigna unguiculata. There were 6 species of fruit flies collected which ware Bactrocera dorsalis, B.
carambolae, B. mcgregori, Zeugodacus cucurbitae, Z. sp1 and Z. sp2, with a total of 1.113 individuals. The
most dominant species was Z. cucurbitae on fruit vegetable crops in Bangka Regency. The diversity and
richness of fruit and vegetable crops in Bangka Regency was categorized as low.

Keywords : Bactrocera, diversity, fruit flies, host rearing, zeugodacus.

ABSTRAK

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) merupakan hama penting bersifat invasif yang menyerang pada komoditas
tanaman hortikultura khususnya tanaman buah dan sayuran buah. Informasi terkait jenis-jenis lalat buah
perlu dilaporkan sebagai antisipasi dalam upaya pengendalian hama lalat buah. Pengoleksian lalat buah selain
menggunakan atraktan juga dapat dilakukan dengan menggunakan host rearing. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui distribusi dan jenis spesies lalat buah apa saja yang terdapat pada tanaman sayuran buah
di Kabupaten Bangka. Penelitian dirancang dengan menggunakan metode survei yang dilakukan di setiap
kecamatan dan sampel penelitian diambil secara purposive sampling. Sampel yang menjadi target yang
terindikasi lalat buah diambil dan kemudian di rearing. Lalat buah kemudian diidentifikasi dan dibuatkan kunci
dikotomus. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 jenis tanaman inang lalat buah antara lain cabai besar
Capsicum annuum, cabai rawit Capsicum frutescens, mentimun Cucumis sativus, labu kuning Cucurbita
moschata, melinjo Gnetum gnemon, oyong Luffa acutangula, paria Momordica charantia, tomat Solanum
lycopersicum, terung Solanum melongena, dan kacang panjang Vigna unguiculata. Lalat buah yang terkoleksi
dalam penelitian ini sebanyak 6 spesies yaitu Bactrocera dorsalis, B. carambolae, B. mcgregori, Zeugodacus
cucurbitae, Z. sp 1 dan Z. sp 2, dengan jumlah sebanyak 1.113 individu. Spesies yang paling dominan yaitu Z.
cucurbitae pada tanaman sayuran buah di Kabupaten Bangka. Keanekaragaman dan kekayaan pada tanaman
sayuran buah di Kabupaten Bangka dikategorikan rendah.

Kata kunci :  Bactrocera, keanekaragaman, lalat buah, host rearing, zeugodacus
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1. PENDAHULUAN

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) merupakan
hama utama yang menyerang tanaman buah dan
sayuran buah dan bersifat invasif (Wahyuni &
Deornay 2018). Larva lalat buah berkembang dan
hidup di dalam daging buah sekitar 40% (Heriza
2017). Terdapat 8 spesies lalat buah yang
teridentifikasi menyerang tanaman sayuran buah
seperti tomat, cabai, terung, pare, mentimun dan
paprika dari 90 spesies yang tercatat di Indonesia
(Suwarno et al. 2018).

 Lalat buah tribe Dacini saat ini tercatat
memiliki empat genus yang terdiri dari Dacus
Fabricius, Monacrostichus Bezzi, Bactrocera
Macquart dan Zeugodacus Hendel (Doorenweerd
et al. 2018). Genus yang banyak menyerang
berbagai tanaman hortikultura dan tersebar luas di
seluruh daerah tropis dan sub-tropis yakni genus
Bactrocera (Vargas et al. 2015). Manwan dan
Nurjanani (2017), melaporkan bahwa di Pulau Jawa
dan Kalimantan terdapat 7 dari 26 spesies yang
bersifat sebagai hama utama diantaranya genus
Bacterocera spp.

Hambatan produk ekspor di Indonesia sering
terjadi karena terdapatnya infestasi lalat buah
sehingga menjadi tantangan dalam perdagangan
sayuran buah (Sodiq et al. 2015). Lalat buah sering
mengikuti pola sebaran inangnya sehingga dapat
mengakibatkan terhambatnya perdagangan ekspor
(Juniawan 2020). Lalat buah biasanya akan
menusukkan ovipositornya ke dalam buah dan
kemudian meletakkan telurnya. Telur yang sudah
menetas akan menjadi larva yang kemudian akan
memakan daging buah hingga menjadi busuk dan
jatuh ke tanah (Susanto et al. 2017).

Produksi tanaman hortikultura akibat dari
serangan lalat buah akan menyebabkan penurunan
kuantitas, kualitas serta kontuinitas (Oliveira et al.
2016). Penurunan produksi merupakan ciri dari
kerusakan secara kuantitas, sedangkan buah busuk,
terdapat lubang, terdapat ulat dan gugur sebelum
fase pematangan merupakan ciri dari kerusakan
secara kualitas (Sahetapy et al. 2019). Sayuthi et
al. (2019), menyebutkan bahwa buah yang
terinfestasi oleh lalat buah dapat menyebabkan
kehilangan hasil sebesar 30-60% dan jika tidak
dikendalikan akan menyebabkan gagal panen.

Tercatat keanekaragaman lalat buah di
Kabupaten Bangka menggunakan atraktan oleh
penelitian Supratiwi et al. (2020), spesies lalat buah
yang tertangkap menggunakan atraktan methyl
eugenol (ME) dan Cue lure (CL) yaitu B. dorsalis,

B. umbrosa, B. carambolae, B. c.f. occipitalis,
Z. cucurbitae, B. albistrigata, Z. caudata, B.
limbifera dan D. nanggalae. Menurut penelitian
Saputra et al. (2019), penggunaan atraktan methyl
eugenol di Desa Paya Benua, Kabupaten Bangka
ditemukan 3 spesies lalat buah yaitu  B.
carambolae, B. dorsalis dan B. umbrosa.
Walaupun sudah diketahui ketertarikan terhadap
atraktan, namun spesies-spesies lalat buah tersebut
belum diketahui menyerang tanaman hortikultura
apa saja di Kabupaten Bangka.

Pengoleksian lalat buah yang paling sederhana
dapat dilakukan dengan menggunakan host
rearing. Pengoleksian menggunakan host rearing
memiliki keunggulan yaitu dapat mengetahui faktor
atau ciri dari kriteria sasaran inang lalat buah dan
memudahkan dalam mengidentifikasi inang lalat
buah (Nor et al. 2018). Lalat buah yang telah
teridentifikasi perlu dilakukan kunci identifikasi agar
dapat membantu dalam mengetahui tinggi
rendahnya populasi lalat buah (Rahmat et al. 2021).

Terdapatnya kunci identifikasi lalat buah dapat
membantu dalam membedakan spesies lalat buah
yang berpotensi menjadi hama dan non hama.
Kunci identifikasi lalat buah juga dapat membantu
dalam pengelolaan hama sehingga dapat
dilaksanakan dengan lebih mudah (Larasati et al.
2016). Kunci identifikasi juga dapat membantu
memberikan informasi terbaru terkait bidang
taksonomi (Prabhakar et al. 2012).

Informasi mengenai lalat buah pada tanaman
sayuran buah di Kabupaten Bangka saat ini masih
sangat terbatas sehingga perlu dilakukan penelitian
ini dengan tujuan memberikan informasi terkait
sebaran inang lalat buah dan jenis lalat buahnya
serta diharapkan dibuatkannya kunci identifikasi
membantu para pihak akademisi atau pihak-pihak
lainnya yang membutuhkan terkait lalat buah dan
sebagai langkah antisipasi dalam upaya
pengendalian lalat buah.

2.BAHAN DAN METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2021 sampai Februari 2022. Tempat
pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Lahan
pertanian hortikultura di Kabupaten Bangka
(Gambar 1) dan identifikasi lalat buah dilakukan di
Laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian
Perikanan dan Biologi (FPPB), Universitas Bangka
Belitung.
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2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
alat tulis, cup plastik, GPS (Global Positioning
System), jaring kasa, kamera, kantong kertas semen,
karet gelang, kertas label, mikroskop, pisau, plastik
ziplock, saringan, sterofoam, thermohygrometer,
timbangan, styrofoam box (34 cm x 25 cm x 30
cm, p.l.t). Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu lahan pertanian sayuran buah, sayuran buah
yang sudah busuk atau terdapat gejala serangan
lalat buah, madu, serbuk gergaji halus dan kapas.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei
yang dilakukan pada setiap kecamatan di
Kabupaten Bangka dan sampel penelitian diambil
secara purposive sampling. Menurut Rusidi et
al. (2017), purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan dan
perhitungan tertentu. Sampel penelitian berupa
sayuran buah yang terinfestasi lalat buah. Adapun
komoditas sayuran buah yang menjadi target
penelitian yaitu cabai besar, cabai rawit, tomat,
mentimun, terung, kacang panjang, labu, melinjo,
oyong/gambas dan pare.

Penentuan lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan informasi yang didapatkan dengan
metode key informan melalui Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dan survei. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan pada setiap kecamatan dan
terdapat areal pertanaman hortikultura di Kabupaten
Bangka. Setiap kecamatan dilihat apakah di desa
tersebut tersedia kriteria tanaman sampel target
yang akan diambil. Jika dalam satu desa hanya
memuat 1 tanaman sampel maka akan dilanjutkan
ke desa selanjutnya. Sampel yang menjadi target
diambil hingga mencapai 1 kg. Tujuannya yaitu
mengkoleksi buah yang terindikasi lalat buah di
berbagai wilayah secara acak (random) kemudian
di rearing. Titik-titik lokasi pengamatan ditampilkan
pada Gambar 1.

2.4 Cara Kerja

2.4.1 Pengambilan sampel

Sayuran buah sampel yang sudah bergejala yang
ditandai dengan terdapatnya bintik hitam kecil pada
kulit buah dan buah tersebut mulai mengalami
pembusukan diambil.

2.4.2 Pemeliharaan lalat buah (Host Rearing)

Sayuran buah sampel yang sudah dikoleksi
kemudian dipindahkan ke kotak styrofoam yang
sudah diisi serbuk gergaji halus dan ditutup dengan
kain kasa. Wadah kemudian diberi label menurut
jenis sayuran buah, waktu dan tempat pengambilan
sampel. Kemudian wadah pemeliharaan diletakkan
pada tempat yang teduh selama proses rearing
dilakukan. Pemeliharaan lalat buah dilakukan mulai
pada sayuran buah yang sudah bergejala hingga
lalat buah berubah menjadi imago. Setelah pupa
menjadi imago diberi makan dengan menggunakan
larutan madu yang diteteskan pada kapas. Imago
lalat buah yang sudah mati dipindahkan ke kantong
plastik ziplock untuk dibawa ke laboratorium.

2.4.3 Identifikasi lalat buah

Identifikasi lalat buah dilakukan dengan
menggunakan mikroskop stereo dan kemudian
dikelompokkan berdasarkan karakter morfologinya.
Proses identifikasi spesies lalat buah didasarkan
pada bentuk morfologi kepala sayap, abdomen, dan
thoraks pada masing-masing lalat buah yang
ditemukan dan mengacu pada kunci identifikasi
dengan menggunakan buku identifikasi acuan
determinasi dikotom “Lalat Buah (Diptera :
Tephritidae)” milik Larasati et al. (2016), “Keys to
the Tropical Fruit Flies of South-East Asia” milik
Drew dan Romig (2016), buku dan jurnal yang
memuat kunci identifikasi lalat buah.

2.4.4 Pembuatan kunci dikotomus

Kunci dikotom merupakan diagram yang berisi
keterangan yang disusun berpasangan dan
menunjukkan ciri yang berlawanan. Morfologi lalat
buah yang diamati sebagai kunci identifikasi yaitu

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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perbedaan bentuk, warna dan pola pada pembuluh
sayap (costa band), bentuk spot pada muka dan
warna di kepala, toraks, bentuk dan pola pada
abdomen, warna mesonotum, ada tidaknya pita
kuning di kedua sisi lateral dan tengah toraks, warna,
pola dan jumlah rambut pada skutelum, warna dan
spot pada tungkai, tipe aculeus pada ovipositor dan
panjang ovipositor (Astriyani et al. 2016).

2.5 Parameter yang diamati

Parameter yang diamati yaitu jumlah lalat buah
dan jenis inangnya, jumlah lalat buah per berat buah,
indeks keanekaragaman lalat buah, indeks kekayaan,
indeks kemerataan dan indeks dominansi.

2.6 Analisis Data

Data yang diperoleh disusun secara deskriptif,
kuantitatif dan dibuatkan kunci identifikasi
dikotomus. Data tentang spesies lalat buah dan
tanaman inangnya disusun dalam bentuk tabulasi
dan dianalisis secara deskriptif. Sedangkan data
kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel dan foto.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kunci Identifikasi Lalat Buah

1a Terdapat medial postsutural vittae (Gambar 2a)
................................................................ 2

1b Tidak terdapat medial postsutural vittae
(Gambar 2b)............................................. 4

2a Sayap tidak berwarna dan tidak dengan
infuscation atau tambahan di sepanjang satu
atau kedua garis pembuluh, tidak terdapat anal
streak (Gambar 3a) .......... Zeugodacus sp 1

2b Sayap dengan infuscation atau tambahan di
sepanjang satu atau kedua garis pembuluh,
terdapat anal streak (Gambar 3b) ............. 3

3a Pita kostal gelap yang luas bertemu dengan R
4+5

tetapi pucat diantara R
2+3

 dan R
4+5 

kemudian
memipih diujung sayap (Gambar 4a)
........................................ Zeugodacus sp 2

3b Pita kostal dengan spot membulat besar diujung
sayap; skutum dengan warna dasar merah-coklat
dengan atau tidak dengan tanda hitam (Gambar 4b)

      ............. Zeugodacus cucurbitae (Coquillett)
4a Abdomen tidak dengan pola berbentuk ‘T’ hitam,

tetapi pada tegum IV terdapat garis hitam
memanjang ke bawah; toraks dengan
notopleuron sepenuhnya kuning; skutum dengan
pita kuning lateral di antara postpronotal lobe

dan bintik kuning ke notopleural sutura
(Gambar 5a) .... Bactrocera mcgregori (Bezzi)

4b Abdomen tergum III – V dengan pola berbentuk
‘T’ hitam dengan atau tidak dengan bagian gelap
lateral (Gambar 5b) .................................. 5

5a Pita kostal bertemu dengan R
2+3

 dan tidak
meluas melintasi ujung dari sayap (Gambar 6a)
......................... Bactrocera dorsalis (Hendel)

5b Pita kostal hanya tumpang tindih pada R
2+3

dimana warnanya lebih pucat dan hanya
berkembang sedikit di ujung; anterolateral terga
IV berbentuk persegi panjang (Gambar 6b) .......
.... Bactrocera carambolae Drew & Hancock

Gambar 2. A: toraks dengan medial postsutural
vittae; B: tidak terdapat medial
postsutural vittae pada toraks

Gambar 3. A: sayap tanpa infuscation; B: sayap
dengan infuscation.

Gambar4. A: pita kostal memipih di ujung sayap; B:
pita kostal membulat besar di ujung sayap.

Gambar 5. A: Abdomen tidak memiliki pola ‘T’; B:
Abdomen memiliki pola ‘T’.

Gambar  6. A: pita kostal bertemu dengan R2+3 dan
tidak meluas; B: pita kostal tumpang tindih
pada R2+3 dan hanya berkembang sedikit.
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3.1.2 Kondisi Lingkungan

Pengamatan kondisi lingkungan yang diamati
berupa suhu, kelembaban dan intensitas cahaya.
Tabel 1. menunjukkan bahwa suhu tertinggi terdapat
pada Kecamatan Bakam dengan suhu rata-rata
harian mencapai angka 35,2     , kelembaban rata-
rata harian terendah dengan angka 45,71% dan
intensitas cahaya rata-rata harian terendah yaitu
13.310 lux. Sedangkan suhu terendah terdapat pada
kecamatan Belinyu dengan suhu rata-rata harian

mencapai angka 28,0    , kelembaban rata-rata
harian tertinggi dengan angka 83,78% dan intensitas
cahaya rata-rata harian tertinggi yaitu 49.247 lux.

Gejala serangan lalat buah yang ditemukan
hampir sama pada semua sayuran buah yang
didapatkan (Gambar 7.). Ciri-ciri gejala yang terlihat
dapat berupa bintik hitam pada permukaan sayuran
buah dan biasanya busuk berair dan jika dibelah
bagian sayuran buah yang busuk tersebut
didalamnya akan terlihat larva berwarna putih yang
bergerak-gerak atau terkadang melompat.

No. Kecamatan 
Parameter 

Suhu (℃) Kelembaban (%) Intensitas Cahaya (lux) 
1. Bakam 35,2 45,71 13.310  
2. Belinyu 28,0 83,78 49.247  
3. Mendo Barat 33,3 52,28 37.934  
4. Merawang 33,8 63,80 43.032  
5. Pemali 31,0 67,50 35.076  
6. Puding Besar 32,6 65,14 38.788  
7. Riau Silip 33,1 66,71 35.674  
8. Sungailiat 34,5 54,95 38.663  

 

 Jenis Lalat Buah 
Jenis Sayuran Buah yang Ditemukan 

CB CR KP LK M O P Te Ti To 
B. carambolae - - - - - - - - - 2 
B. dorsalis 10 29 - - - - - 17 - 52 
B. mcgregori - - - - 4 - - - - - 
Z. cucurbitae - - 8 116 - 105 19 1 690 3 
Z. sp 1 - - - - - - - - 16 - 
Z. sp 2 - - - 3 - 4 9 - 25 - 

Jumlah 10 29 8 119 4 109 28 18 731 57 
 

Tabel 1. Rerata Suhu, Kelembaban dan Intensitas Cahaya pada Setiap Lokasi Pengambilan Sampel.

Tabel 2. Jumlah Individu Spesies Lalat Buah yang ditemukan pada 8 kecamatan di Kabupaten Bangka

Keterangan : B = Bactrocera; Z = Zeugodacus; sp = spesies; CB = Cabai besar; CR = Cabai rawit; KP = Kacang
panjang; LK = Labu kuning; M = Melinjo; O = Oyong; P = Pare; Te = Terung; Ti = Mentimun; To = Tomat

Gambar 7. Sayuran buah yang terinfestasi lalat buah. A: cabai rawit; B: cabai besar; C: kacang panjang;
D: labu kuning; E: melinjo; F: oyong/gambas; G: pare; H: terung; I: mentimun; J: tomat

℃ 

℃ 
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3.1.3 Jumlah Lalat Buah dan Jenis Inangnya

Setiap jenis tanaman inang memiliki variasi
jumlah dan spesies lalat buah yang berbeda dan
terdistribusi secara tidak merata. Jenis lalat buah
yang ditemukan pada sampel sayuran buah yang
terkoleksi di 8 kecamatan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat 6 spesies
lalat buah yang ditemukan di Kabupaten Bangka.
Spesies lalat buah yang ditemukan yakni B.
carambolae, B. dorsalis, B. mcgregori, Z.
cucurbitae, Z. sp 1 dan Z. sp 2. Jumlah individu
tertinggi terdapat pada sayuran buah timun dengan
jumlah individu sebanyak 731 spesimen. Jenis lalat
buah yang ditemukan pada timun yaitu Z.
cucurbitae, Z. sp 1 dan Z. sp 2. Sedangkan jumlah
individu terendah terdapat pada buah melinjo
dengan jumlah individu sebanyak 4 spesimen.
Spesies yang ditemukan pada buah melinjo berupa
B. mcgregori.

Jumlah individu pada setiap spesies lalat buah
yang ditemukan pada 8 kecamatan di Kabupaten
Bangka disajikan pada Tabel 3.

Total spesimen yang diperoleh dari 8 kecamatan
di Kabupaten Bangka yaitu sebanyak 1.113
spesimen. Spesies tertinggi terdapat pada spesies
lalat buah Z. cucurbitae dengan jumlah sebanyak
942 spesimen. Jumlah spesimen Z. cucurbitae
terbanyak terdapat pada Kecamatan Merawang
(Tabel 3). Sedangkan jumlah individu lalat buah
terendah terdapat pada spesies lalat buah B.
carambolae dengan jumlah individu sebanyak 2
spesimen yang ditemukan di kecamatan Mendo
Barat. Spesimen-spesimen lalat buah yang
ditemukan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada
Gambar 8.

Terdapat spesimen baru yang belum diketahui
jenisnya dikodekan dengan Zeugodacus sp 1 dan
Zeugodacus sp 2 (Gambar 8.). Terdapat
perbedaan morfologi dari kedua spesimen ini yaitu

Kecamatan 
Spesies Lalat Buah 

B. carambolae B. dorsalis B. mcgregori Z. cucurbitae  Z. sp 1 Z. sp 2 
Bakam - 14 - 176 - 16 
Belinyu - 11 - 98 - 1 
Mendo Barat 2 41 - 124 16 12 
Merawang - 18 - 324 - 8 
Pemali - 3 4 22 - - 
Puding Besar - 15 - 150 - 3 
Riau Silip - 2 - 27 - 1 
Sungailiat - 4 - 21 - - 

N 2 108 4 942 16 41 
 

Gambar 8. a: Bactrocera carambolae Drew & Hancock; b: Bactrocera dorsalis (Hendel); c: Bactrocera
mcgregori (Bezzi.); d: Zeugodacus sp 1; e: Zeugodacus sp 2; f: Zeugodacus cucurbitae
(Coquillett)

Tabel 3. Keanekaragaman dan kelimpahan individu spesies lalat buah di Kabupaten Bangka

Keterangan : B. = Bactrocera; Z = Zeugodacus; sp = Spesies; N = Total individu
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pada Zeugodacus sp 1 mempunyai ciri morfologi
yang hampir mirip dengan spesies lalat buah Z.tau,
tetapi terdapat perbedaan diantara keduanya yaitu
tidak terdapatnya anal streak pada Zeugodacus
sp 1. Sedangkan untuk Zeugodacus sp 2
mempunyai kemiripan morfologi dengan Z.
cucurbitae, tetapi terdapat perbedaan dibagian
sayap dari spesies Z. sp 1 ini yaitu terdapat celah
diantara sayap R

2+3 
dan R

4+5 
serta diujung sayap

terdapat spot pipih.

3.1.4 Jumlah Lalat Buah Per Berat Buah

Setiap individu lalat buah memiliki kelimpahan
yang berbeda-beda yang ditunjukkan pada Tabel
4. Jumlah kelimpahan tertinggi terdapat pada
spesies Z. cucurbitae dengan jumlah sebanyak 690

individu di tanaman metimun. Sedangkan
kelimpahan terendah terdapat pada spesies B.
carambolae dengan jumlah sebanyak 2 spesimen
pada sayuran buah tomat. Perbandingan sex rasio
betina : jantan tertinggi dengan nisbah sebesar 0:4
terdapat pada spesies B. mcgregori dan
perbandingan sex rasio betina : jantan terendah
terdapat pada spesies Z. cucurbitae dengan nisbah
sebesar 0:1 pada sayuran buah terong.

3.1.5 Indeks Keanekaragaman, Kekayaan dan
Kemerataan Lalat Buah

Hasil analisis indeks keanekaragaman jenis dan
indeks kekayaan jenis pada 8 kecamatan di
Kabupaten Bangka masuk ke dalam kategori
rendah dengan nilai indeks keanekaragaman dan

Tabel 4. Kelimpahan dan Sex Rasio Spesies Lalat Buah pada Sayuran Buah di Kabupaten Bangka

Tabel 5. Keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan spesies lalat buah pada 8 kecamatan di Kabupaten
Bangka

Kecamatan 
Jumlah 
Spesies 

Indeks Keanekaragaman 
(H’) 

Indeks Kekayaan 
(Dmg) 

Indeks 
Kemerataan (E) 

Bakam 3 0.51R 0.25R 0.46S 
Belinyu 3 0.37R 0.19R 0.34S 
Mendo Barat 5 1.03R 0.54R 0.64T 
Merawang 3 0.31R 0.13R 0.28R 
Pemali 3 0.71R 0.39R 0.65T 
Puding Besar 3 0.38R 0.19R 0.35S 
Riau Silip 3 0.38R 0.18R 0.35S 
Sungailiat 2 0.43R 0.26R 0.63T 
Rata-rata  0.51R 0.27R 0.46S 

 Keterangan : R = Kategori Rendah; S = Kategori Sedang; T = Kategori Tinggi

Spesies Lalat Buah Sayuran Buah  Kelimpahan 
Jumlah 

Seks Rasio 
Jantan Betina 

Bactrocera carambolae Solanum lycopersicum 2 2 0 2:0 
Bactrocera dorsalis Capsicum annuum   10 5 5 1:1 

Capsicum frutescens 29 12 17 1:1 
Solanum lycopersicum 52 24 28 1:1 
Solanum melongena 17 10 7 1:1 

Bactrocera mcgregori Gnetum gnemon 4 0 4 0:4 
Zeugodacus cucurbitae Cucumis sativus 690 342 348 1:1 

Cucurbita moschata 116 61 55 1:1 
Luffa acutangula 105 60 45 1:1 
Momordica charantia 19 13 6 2:1 
Solanum lycopersicum 3 1 2 1:2 
Solanum melongena 1 0 1 0:1 
Vigna unguiculata 8 6 2 3:1 

Zeugodacus sp 1 Cucumis sativus 16 5 11 1:2 
Cucumis sativus 25 17 8 2:1 

Zeugodacus sp 2 Cucurbita moschata 3 2 1 2:1 
Luffa acutangula 4 4 0 4:0 
Momordica charantia 9 6 3 2:1 
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kekayaan berturut-turut yaitu 1,03 dan 0,54 di
kecamatan Mendo Barat dengan jumlah spesies
yaitu 5 spesies (Tabel 5.). Sedangkan untuk nilai
indeks keanekaragaman dan indeks kekayaan
terendah dengan nilai berturut-turut yaitu 0,31 dan
0,13 yaitu pada Kecamatan Merawang dengan
jumlah spesies yaitu 3 spesies.

Hasil analisis indeks kemerataan jenis di
Kabupaten Bangka dikategorikan sedang ke tinggi.
Nilai indeks kemerataan jenis tertinggi yaitu pada
Kecamatan Pemali dengan nilai 0,65 dan jumlah
spesies sebanyak 3 spesies. Sedangkan untuk nilai
indeks kemerataan jenis terendah yaitu pada
Kecamatan Merawang dengan nilai 0,28 dan jumlah
spesies sebanyak 3 spesies.

3.1.6 Indeks Dominansi Lalat Buah

Berdasarkan jenis inangnya, lalat buah
Bactrocera dorsalis  dan Zeugodacus
cucurbitae merupakan lalat buah dominan yang
menyerang sayuran buah di Kabupaten Bangka
(Tabel 6).  Spesies lalat buah B. dorsalis
dominan menyerang tanaman Solanaceae,
sedangkan Z. cucurbitae menyerang tanaman
Cucurbitaceae.  Berdasarkan Tabel 7, lalat buah
Z. cucurbitae  merupakan spesies yang
mendominansi pada 8 kecamatan di Kabupaten
Bangka dengan jumlah 942 spesimen. Sedangkan
untuk spesies non dominan merupakan spesies
yang sedikit atau jarang ditemukan yaitu B.

carambolae, B. dorsalis, B. mcgregori, Z. sp 1
dan Z. sp 2 (Tabel 7).

Famili tanaman sayuran buah yang terinfestasi
lalat buah di Kabupaten Bangka antara lain
Cucurbitaceae, Fabaceae, Gnetaceae, dan
Solanaceae. Terdapat tiga spesies lalat buah yang
ditemukan menginfestasi famili Cucurbitaceae yaitu
Zeugodacus cucurbitae, Z. sp 1, dan Z. sp 2.
Terdapat satu spesies lalat buah yang ditemukan
menginfestasi famili Fabaceae adalah Z.
cucurbitae. Terdapat satu spesies lalat buah yang
ditemukan menginfestasi famili Gnetaceae yaitu
Bactrocera mcgregori. Terdapat tiga spesies yang
ditemukan menginfestasi sayuran buah famili
Solanaceae antara lain B. carambolae, B.
dorsalis, dan Z. cucurbitae. Dari keenam spesies
lalat buah yang ditemukan, terdapat lima spesies
yang berperan sebagai hama yaitu B. carambolae,
B. dorsalis, Z. cucurbitae, Z. sp1, dan Z. sp2.
Salah satu lalat buah yang tidak dikategorikan
sebagai hama adalah B. mcgregori. Aryuwandari
et al. (2020), menyatakan bahwa infestasi B.
mcgregori hanya menyerang bagian kulit buah dan
bukan bagian yang memiliki nilai ekonomi serta
tidak dikonsumsi manusia. Beberapa penelitian
tentang B. mcgregori di Indonesia melaporkan
bahwa spesies ini hanya menyerang melinjo G.
gnemon (Suputa et al. 2010; Rahmani et al. 2019;
Aryuwandari et al. 2020). Tanaman Gnetum
gnemon juga dilaporkan menjadi inang bagi B.
carambolae di Malaysia (Yong et al. 2014).

Tabel 6. Kelimpahan dan Dominansi Individu Lalat Buah pada Sayuran Buah di Kabupaten Bangka

Keterangan : B. = Bactrocera; Z = Zeugodacus; sp = spesies; N = jumlah; d = dominan; nd = non-dominan

Sayuran Buah 
Jenis Lalat Buah 

N B. 
carambolae 

B. 
dorsalis 

B. 
mcgregori 

Z. 
cucurbitae 

Z. sp 1 Z. sp 2 

Cucurbitaceae        
Cucumis sativus - - - 690d 16nd 25nd 731 
Cucurbita moschata - - - 116d - 3nd 119 
Luffa acutangula - - - 105d - 4nd 109 
Momordica charantia - - - 19d - 9nd 28 

Gnetaceae        
Gnetum gnemon - - 4d - - - 4 

Fabaceae        
Vigna unguiculata - - - 8d - - 8 

Solanaceae        
Capsicum annuum - 10d - - - - 10 
Capsicum frutescens - 29d - - - - 29 
Solanum lycopersicum - 17d - 1nd - - 18 
Solanum melongena 2nd 52d - 3nd - - 57 

Total 2 108 4 942 16 41 111
3 
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Tabel 7. Dominasi Lalat Buah pada sayuran buah di Kabupaten Bangka

Keterangan : N = Total individu; F = Frekuensi; D = Dominasi (1/seluruh spesies lalat buah); F>D = Dominan, F<D =
Non dominan (Saputra et al. 2019)

Lalat buah Bactrocera dorsalis complex yang
ditemukan menyerang tanaman sayuran buah di
Kabupaten Bangka terdiri atas dua spesies yaitu
B. carambolae dan B. dorsalis. Kedua spesies
ini merupakan hama polifag  (Drew & Hancock
2022). Spesies B. dorsalis di Kabupaten Bangka
ditemukan menginfestasi tanaman famili
Solanaceae, yaitu C. annuum, C. frutescens, S
lycopersium, dan S. melongena. Hal ini sejalan
dengan Allwood et al. (1999), yang melaporkan C.
annuum, C. frutescens, S. lycopersium, dan S.
melongena merupakan tanaman inang B. dorsalis.
Lalat buah B. dorsalis pada beberapa daerah di
Indonesia dilaporkan menginfestasi C. annuum dan
C. frutescens (Suputa et al. 2010; Aryuwandari
et al. 2020; Daud et al. 2020).

Lalat buah B. dorsalis merupakan lalat buah
dominan yang menginfestasi pada tanaman C.
annuum, C. frutescens, S. lycopersium, dan S.
melongena di Kabupaten Bangka. Penelitian
Saputra et al. (2019) melaporkan bahwa B.
dorsalis  merupakan spesies dominan di
pertanaman cabai di Kabupaten Bangka.
Dominansi B. dorsalis disebabkan karena spesies
ini memiliki sifat kompetitif yang tinggi sehingga
cepat menjadi hama dominan di suatu pertanaman
budidaya (Vargas et al. 2015). Dua spesies non
dominan lainnya yang ditemukan menginfestasi
famili Solanaceae di Kabupaten Bangka adalah
B. carambolae dan Z. cucurbitae. Spesies B.
carambolae di Kabupaten Bangka ditemukan
menyerang S. lycopersicum .  Spesies B.
carambole yang menyerang S. lycoperscum juga
dilaporkan oleh Allwood et al. (1999) dan Bay
dan Pakaenoni  et al. (2021). Spesies Z.
cucurbitae di Kabupaten Bangka ditemukan
menginfestasi famili Solanaceae yaitu S.
melongena dan S. lycoperscium. Pernah
dilaporkan oleh Allwood et al. (1999); Khan et al.

(2011); Leblanc et al. (2012); Pi˜nero et al. (2021)
bahwa tanaman S. lycopersicum dan S.
melongena merupakan inang Z. cucurbitae.

Lalat buah Z. cucurbitae ditemukan pada
semua kecamatan di Kabupaten Bangka. Lalat
buah Z. cucurbitae di Kabupaten Bangka selain
menyerang tanaman famili Solanaceae, juga
menyerang tanaman famili Fabaceae yaitu Vigna
unguiculata serta tanaman famili Cucurbitaceae
antara lain C. sativus, C. moschata, L.
acutangula, dan M. charantia. Hal ini sejalan
dengan Allwood et al. (1999) yang melaporkan
bahwa C. sativus, C. moschata, L. acutangula,
M. charantia dan V. unguiculata merupakan
tanaman inang Z. cucurbitae. Lalat buah Z.
cucurbitae menjadi spesies yang dominan pada
tanaman inang yang ditemukan khususnya famili
Cucurbitae di Kabupaten Bangka. Status lalat buah
Zeugodacus sp1 dan Z. sp2 pada tanaman
Cucurbitaceae tidak dominan. Hal ini dapat terjadi
karena adanya kompetisi intespesifik atau antar
spesies lalat buah yang mengakibatkan peningkatan
kepadatan populasi satu spesies dan mengakibatkan
penurunan populasi spesies lainnya. Kompetisi
interspesifik lalat buah berakibat pada menurunnya
fekunditas (kesuburan), tingkat keberlangsungan
hidup, dan pertumbuhan suatu spesies akibat
eksploitasi sumberdaya yang sama oleh spesies lain
(Duyck et al. 2004). Spesies yang memiliki adaptasi
yang baik dalam terhadap faktor-faktor lingkungan
akan memiliki keunggulan kompetitif. Duyck et al.
(2004) serta Susila dan Supartha (2020)
menjelaskan bahwa beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi distribusi dan kompetisi lalat buah
yaitu suhu, kelembaban, tanaman inang dan musuh
alami. Selain faktor eksternal tersebut, faktor
internal Z. cucurbitae yang bersifat invasif dan
kompetitif tinggi menyebabkan spesies ini cepat
menjadi hama dominan di suatu pertanaman

Spesies Lalat Buah N F D Kategori 
Bactrocera carambolae  2 0,001 

0,16 

Nd 
Bactrocera dorsalis  108 0,097 Nd 
Bactrocera mcgregori 4 0,003 Nd 
Zeugodacus cucurbitae 942 0,846 D 
Zeugodacus sp 1 16 0,014 Nd 
Zeugodacus sp 2 41 0,036 Nd 
Total Individu 
S 

1113 
6 
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(Vargas et al. 2015). Berbeda dengan B.
carambolae dan B. dorsalis yang merupakan
hama polifag generalis pada berbagai buah edibel
bernilai ekonomi tinggi, Z. cucurbitae merupakan
hama spesialis yang sangat merusak pada tanaman
cucurbitaceae (Vargas et al. 2015).

Perbandingan nisbah sex rasio lalat buah di
berbagai tanaman di Kabupaten Bangka
menunjukkan hasil yang bervariasi. Semakin
banyak jumlah lalat buah betina maka kelimpahan
lalat buah di suatu kawasan tersebut akan semakin
meningkat (Indriyanti et al. 2014). Penelitian Prastiti
et al. (2020), menyatakan bahwa lalat buah betina
dapat kawin lebih dari satu kali dan jarak perkawinan
tersebut tidak lama dari perkawinan pertama. Lalat
buah jantan dapat membuahi atau kawin lebih dari
satu kali dengan lalat buah betina (Huang et al.
2016) sehingga akan memengaruhi populasi atau
kelimpahan individu suatu spesies lalat buah.

Populasi suatu spesies lalat buah dapat
memengaruhi nilai indeks keanekaragaman spesies
lalat buah. Nilai indeks keanekaragaman lalat buah
di Kabupaten Bangka tergolong rendah. Hal ini
mengindikasikan terdapat satu atau beberapa
spesies yang mendominasi suatu wilayah. Nilai
indeks keanekaragaman jenis rendah dapat
disebabkan karena dominasi suatu spesies (Oliveira
et al. 2016) sehingga proporsi kelimpahan antara
spesies yang satu dengan yang lainnya jauh
berbeda. Spesies yang mendominasi dalam
penelitian ini yaitu spesies Z. cucurbitae. Hasil
penelitian Wahyuningsih et al. 2019), suatu
komunitas dapat dikatakan merata apabila memiliki
jumlah individu yang sama dan jika didominasi oleh
suatu spesies maka nilai kemerataan tersebut akan
menurun. Nilai indeks kemerataan yang tinggi
menunjukkan bahwa dalam suatu area tersebut
terdapat banyak spesies dengan nilai individu yang
relatif sama (Anjani et al. 2022). Keanekaragaman
dan kelimpahan individu lalat buah dipengaruhi oleh
jenis tanaman inang dan kompetisi interspesifik antar
lalat buah (Meyer et al. 2015).

4. KESIMPULAN

Terdapat 6 spesies lalat buah yang ditemukan
pada 8 kecamatan di Kabupaten Bangka
diantaranya yaitu Bactrocera dorsalis, B.
carambolae, B. mcgregori, Zeugodacus
cucurbitae, Z. sp 1 dan  Z. sp 2. Spesies lalat buah
B. dorsalis dan Z. cucurbitae ditemukan merata
pada setiap kecamatan di Kabupaten Bangka. Z.
cucurbitae merupakan spesies lalat buah yang

paling dominan ditemukan pada tanaman sayuran
buah di Kabupaten Bangka.
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